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Pendahuluan

Dalam beberapa bulan sejak penunjukannya sebagai Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang baru, Erick Thohir telah membuat terobosan baru dalam tugasnya untuk ‘bersih-bersih’ struktur
kementerian dan memodifikasi konfigurasi BUMN. Di antara manuver kebijakannya yang fenomenal,
salah satunya adalah menunjuk Basuki Tjahaja Purnama (yang lebih dikenal dengan sebutan Ahok)
sebagai Komisaris Utama Pertamina, juga keputusannya memberhentikan direktur utama Garuda
Indonesia atas kasus penyelundupan barang terlarang dengan menggunakan maskapai penerbangan
nasional milik negara. Hal ini mengindikasikan bahwa Erick Thohir tidak segan untuk membongkar dan
mereformasi BUMN yang sedang mengalami penurunan performa kerja.

THC Insights kali ini akan menggali lebih dalam mengenai apa saja yang telah dilakukan oleh Menteri
Erick Thohir, apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki BUMN, dan apa saja langkah-langkah yang
dapat diambil oleh Erick Thohir dalam mereformasi BUMN.

Dari Klub Sepak Bola Sampai Menteri

Erick Thohir dikenal dengan figurnya sebagai pengusaha yang sukses. Di antara kesuksesannya sebagai
seorang pebisnis, hal yang menjadi keunikannya adalah dengan menjadi orang Indonesia pertamayang
menjadi pemilik klub sepak bola kelas atas liga Italia, Inter Milan. Erick juga pernah memiliki persentase
kepemilikan saham minor di tim basket NBA, Philadelphia 76ers. Mengakui kemahiran kemampuannya,
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Presiden Joko ‘Jokowi’ Widodo mengangkat Erick sebagai Kepala Tim Juru Kampanye Pemilihan
Presiden 2019 yang ikut serta‘merancang’ pos-pos strategis di Kabinet Indonesia Maju. Meskipun posisi
kabinetnya mungkin sekilas terlihat sepertiimbalan politik, Erick Thohirmenyangkal pandangan tersebut
dengan membuktikan kinerja dan kapabilitasnya dalam menyelesaikan permasalahan kementeriannya,
memberhentikan kepemimpinan perusahaan yang korup, dan merencanakan pemeriksaan sendi-sendi
BUMN secara konkret.

‘Fogging’ Para Mafia

Di antara berbagai masalah yang menerpa BUMN, kesalahan manajemen ada di urutan atas. Sebagai
contoh, Erick Thohir mengklaim bahwa hampir setiap BUMN yang ia kenali telah ikut terjun dalam
bisnis perhotelan yang justru menjauh dari bisnis inti perusahaan asalnya. Erick kemudian menjalankan
misinya untuk memperbaiki BUMN yang melakukan penyelewengan manajemen perusahaan dengan
mulai‘menguliti’ para perusahaan yang melenceng.

Urutan kedua ditempatioleh korupsi yang merajalela. Sektor migas sudah sekian lama diduga terjangkiti
oleh para ‘mafia korporat. Hal ini mengakibatkan defisit perdagangan karena meningkatnya angka
impor minyak akibat dari upaya mafia yang terus meningkatkan kegiatan impor guna memenuhi pundi-
pundi mereka. Untuk melawan hal ini, Erick Thohir mengangkat Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok,
sebagai Komisaris baru Migas BUMN, Pertamina. Sebagai komisaris utama, Ahok diberikan mandat oleh
Erick Thohir untuk mengawasi dan mengaudit Pertamina, yang dapat mempersempit ruang para mafia
migas untuk melakukan manuver-manuvernya.

Pada awalnya, Ahok diperkirakan akan menjadi bagian dari dewan direksi Pertamina.' Namun setelah
melakukan pertimbangan internal, Presiden Jokowi dan Erick Thohir akhirnya menjadikan Ahok sebagai
Komisaris Utama. Banyak pihak yang percaya bahwa Ahok akan bekerja dengan baik dengan jabatan
tersebut, mengingat ia dikenal kerap membeberkan kasus pejabat yang korup atau memiliki kinerja
buruk.

Kejatuhan Garuda Indonesia

Maskapai penerbangan nasional Garuda Indonesia telah melakukan banyak perbaikan setelah hampir
mendekati jurang kebangkrutan pada saat krisis moneter akhir milenium lalu. Namun, kesalahan
manajemen masih terus menghantui maskapai tersebut dalam beberapa tahun ke belakang. Baru-
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baru ini, petugas bea cukai menemukan barang ilegal yang diselundupkan melalui pengiriman armada
pesawat terbaru Garuda Indonesia. Saat investigasi dilakukan, kasus tersebut pun mengerucut hingga
jajaran pimpinan Garuda Indonesia - tepatnya CEO Garuda Indonesia, Ari Askhara. Erick Thohir meminta
pertanggungjawaban Ari Askhara, dan ketika ia tidak dapat memenuhinya, Ari segera diberhentikan
bersama dengan kroni-kroninya yang juga memiliki jabatan tinggi di manajemen Garuda Indonesia.

Seiring berjalannya waktu, muncul temuan baru yang lebih mengejutkan dari korupsi terencana.
Garuda Indonesia telah lama diduga terlibat dalam praktik yang tidak etis selama beberapa tahun
terakhir. Namun, dugaan ini ternyata jauh melampaui ekspektasi, termasuk dengan adanya dugaan
lingkaran praktik prostitusi yang turut mengeksploitasi para pramugarinya.? Menurut beberapa laporan,
beberapa pejabat tinggi Garuda Indonesia menyalahgunakan kekuatan posisinya untuk melakukan
perbuatan seksual dengan pramugari maskapai penerbangan dan tidak segan menghukum pegawai
yang menolak untuk melakukannya dengan memberikan penugasan ke jadwal atau rute yang lebih
sulit.?

Isu lainnya adalah akuntabilitas keuangan Garuda Indonesia, di mana perusahaan tersebut diketahui
telah melakukan manipulasi keuangan di laporan tahunan, yang seharusnya menjadi peringatan
keras kepada para pihak terkait. Kenaikan tarif Garuda Indonesia juga telah menjadi sorotan industri
pariwisata karena banyaknya masyarakat yang menunda perjalanannya akibat tingginya harga tiket.
Sebagai maskapai penerbangan nasional, Garuda Indonesia tentu memikul tanggung jawab besar
dalam merepresentasikan Indonesia kepada para penumpang dan pihak pemangku kepentingan.
Garuda Indonesia sudah terlalu lama tertinggal dari para kompetitor global - tidak hanya dalam
aspek harga, namun juga kualitas penerbangan. Agar Garuda Indonesia dapat tetap berkompetisi di
kancah regional atau bahkan global, Garuda Indonesia tentunya harus mulai berbenah membersihkan
perusahaannya dan kembali bekerja untuk membangun kepercayaan para penumpang dan pihak
pemangku kepentingan.

Garis Awal

Waktu yang kritis ini adalah saat yang tepat untuk BUMN memulai lembaran baru menuju masa
depan yang lebih baik. Pertamina harus segera bekerja untuk memberantas mafia korporat migas dan
bekerja untuk membangun industri minyak mandiri dengan membuka kilang minyak milik nasional,
dan mendorong ekspansi agresif ke pasar global. Di saat yang sama, Garuda Indonesia juga memiliki
begitu banyak pekerjaan. Mulai dari merombak dewan direksi, investigasi praktik korupsi dan tuduhan
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prostitusi, hingga peningkatan layanan dan efisiensi. Untuk memastikan agar Garuda Indonesia dapat
‘mengudara’ kembali, Erick Thohir harus memilih pimpinan perusahaan yang terbukti memiliki rekam
jejak integritas yang terpercaya. Erick Thohir juga menyampaikan bahwa ia akan mengumumkan
kepemimpinan baru Garuda Indonesia pada Januari 2020. Kepemimpinan baru tersebut harus mulai
mengevaluasi kembali seluruh perusahaan pada hari pertama mereka bekerja, dan sembari mencari
cara untuk meningkatkan layanan maskapainya, mereka juga harus cepat tanggap mencari peluang
di daerah yang belum ‘tersentuh; seperti wilayah Skandinavia, destinasi wisata yang sedang naik daun.

Analisis

ErickThohir melakukan banyak hal dalam rentang waktu yang singkat, namun terobosan-terobosan awal
yang ia lakukan cukup menunjukkan apa yang Presiden Jokowi harapkan dari para BUMN di Indonesia.
Sejauh ini kinerja Erick Thohir cukup menjanjikan, dan untuk selanjutnya, kemampuan manajerial Erick
Thohir akan diuji untuk mendapatkan hasil maksimal dari para BUMN. Sang Menteri telah menentukan
garis awal untuk para BUMN yang berada di bawah naungannya, tetapi bagaimana langkah mereka ke
depannya untuk memenuhi visi Jokowi atas negara berdikari masih perlu diawasi.
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